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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kepada Allah SWT yang telah memberi kekuatan,
kesehatan dan kelapangan waktu kepada kita semua sehingga monitoring evaluasi
(monev) internal evaluasi S-1 Farmasi ini dapat dilaksanakan dari awal hingga
penyusunan laporan. Monev ini merupakan bagian penting dari proses penjaminan
mutu internal yang dilaksanakan oleh Program Studi S-1 Farmasi Pelaksanaan
monev ini merupakan bentuk nyata dari komitmen Universitas Fort De Kock
terhadap pentingnya perbaikan dan peningkatan evaluasi pembelajaran dalam
memberi pelayanan pendidikan kepada mahasiswa secara berkelanjutan.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari monev ini diharapkan dapat
membantu Program Studi S-1 Farmasi dalam meningkatkan evaluasi
pembelajaran. Diakui bahwa pelaksanaan monev ini tidak terlepas dari berbagai
kendala, terutama pada saat proses pengumpulan data. Berkat kerja keras dari tim
monev serta dukungan dari sivitas akademika, monev ini dapat dilaksanakan dan
diselesaikan dengan baik.

Atas bantuan dan kerjasama dari berbagai pihak yang telah mendukung
kegiatan monev ini, kami ucapkan terima kasih.

Bukittinggi, 30 Agus tus 2025
TPM Prodi

(apt. Atika Sri Indriyani, M.Farm)
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BAB I
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Kepuasan mahasiswa merupakan salah satu indikator kunci keberhasilan
institusi pendidikan tinggi dalam menyelenggarakan proses belajar
mengajar dan mencapai visi serta misinya. Lingkungan akademik yang
mendukung, kualitas pengajaran yang prima, fasilitas yang memadai, serta
pelayanan yang responsif menjadi faktor-faktor esensial dalam
menciptakan pengalaman belajar yang positif bagi mahasiswa. Terlebih
lagi di program studi Farmasi, yang mempersiapkan lulusannya untuk
berkarier di bidang kesehatan yang sangat dinamis dan membutuhkan
kompetensi tinggi.
Program Studi Sarjana Farmasi memiliki tanggung jawab besar untuk
tidak hanya menghasilkan lulusan yang kompeten secara akademik dan
profesional, tetapi juga memastikan bahwa pengalaman belajar mereka
selama menempuh pendidikan adalah pengalaman yang memuaskan dan
berharga. Tingkat kepuasan mahasiswa dapat memberikan gambaran
komprehensif mengenai efektivitas kurikulum, metode pembelajaran,
kualitas dosen, sarana dan prasarana penunjang, hingga sistem pelayanan
akademik dan non-akademik yang disediakan oleh program studi dan
universitas.
Monitoring dan evaluasi (monev) kepuasan mahasiswa secara berkala
menjadi krusial untuk mengidentifikasi area kekuatan yang perlu
dipertahankan dan area kelemahan yang membutuhkan perbaikan. Data
dan informasi yang diperoleh dari monev ini akan menjadi dasar
pengambilan keputusan strategis untuk meningkatkan kualitas pendidikan
dan pelayanan, sehingga selaras dengan standar mutu pendidikan tinggi
dan harapan pemangku kepentingan. Dengan memahami persepsi dan
harapan mahasiswa, Program Studi S1 Farmasi dapat melakukan
penyesuaian yang diperlukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang
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lebih kondusif, relevan, dan adaptif terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan dan kebutuhan dunia kerja di bidang farmasi.
Laporan ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban Program Studi
S1 Farmasi dalam melakukan monev kepuasan mahasiswa. Hasil monev
ini diharapkan dapat menjadi cerminan kondisi aktual kepuasan
mahasiswa dan menjadi landasan bagi upaya perbaikan berkelanjutan demi
tercapainya kualitas lulusan yang unggul dan berdaya saing.

2. Dasar Hukum :
a. Undang-undang RI Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.
b. Peraturan Pemerintah RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan

PendidikanTinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi
c. Peraturan Presiden RI Nomor 8 tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi

Nasional Indonesia (KKNI)
d. Permenristekdikti No. 61 Tahun 2016, PD-Dikti
e. Peraturan BAN-PT No 2 Tahun 2017 tentang Sistem Akreditasi Nasional

Pendidikan Tinggi;
f. Peraturan BAN-PT No 4 Tahun 2017 tentang Instrumen Akreditasi;
g. Permendikbud No. 7 Tahun 2020, Pendirian, Perubahan, Pembubaran

PTN dan Pendirian, Perubahan, Pencabutan Izin PT
h. PP No 57. Tahun 2021 Tentang Standar Nasional Pendidikan
i. Permendikbudristek No 53. Tahun 2023 Tentang Penjaminan Mutu

Pendidikan Tinggi.
3. Tujuan

Tujuan dari kegiatan monitoring dan evaluasi kepuasan mahasiswa terhadap
kinerja dosen yaitu untuk menjaga keberlangsungan implementasi sistem
mutu di Prodi S1-Farmasi. Hasil yang diperoleh dari pengukuran ini bisa
digunakan sebagai masukan atau umpan balik bagi pihak intitusi dalam
program pengembangan dan tatanan yang lebih luas.

4. Manfaat
Monitoring dan evaluasi (monev) kepuasan mahasiswa merupakan proses
krusial yang membawa sejumlah manfaat signifikan bagi program studi dan



universitas secara keseluruhan. Dua manfaat yang Anda sebutkan adalah inti
dari pentingnya kegiatan ini:

a. Panduan dalam melakukan monitoring dan evaluasi;
Monev kepuasan mahasiswa berfungsi sebagai panduan yang jelas bagi
program studi untuk memahami area-area yang perlu diperhatikan. Proses ini
membantu dalam:
Identifikasi Fokus untuk menunjukkan aspek-aspek apa saja dalam layanan
dan proses pendidikan yang paling memengaruhi kepuasan mahasiswa, mulai
dari kualitas pengajaran, fasilitas, hingga pelayanan administrasi.
Standar Penilaian untuk memberikan kriteria atau standar yang bisa
digunakan untuk mengukur sejauh mana program studi telah memenuhi
harapan mahasiswa. Tanpa monev, sulit untuk menentukan apakah suatu
upaya perbaikan berhasil atau tidak.
Pengambilan Keputusan Berbasis Data untuk melihat hasil monev
menyajikan data konkret yang dapat dijadikan dasar untuk membuat
keputusan yang tepat dan terukur, bukan hanya berdasarkan asumsi. Ini
membantu program studi untuk menyusun rencana tindak lanjut yang lebih
efektif.

b. Bahan input dalam rangka meningkatkan kinerja program studi.

Ini adalah manfaat paling fundamental. Data dari monev kepuasan mahasiswa
menjadi input berharga yang langsung berkontribusi pada peningkatan kinerja
program studi dalam berbagai aspek:

Peningkatan Kualitas Pembelajaran jika mahasiswa mengeluhkan metode
pengajaran atau relevansi materi, program studi bisa melakukan perbaikan
kurikulum atau melatih dosen untuk metode yang lebih interaktif.

Perbaikan Fasilitas dan Sarana Prasarana Keluhan tentang laboratorium yang
kurang memadai atau perpustakaan yang tidak nyaman bisa mendorong
program studi untuk mengalokasikan sumber daya untuk perbaikan.



Optimasi Pelayanan Akademik dan Non-akademik terjadi jika mahasiswa
merasa kesulitan dalam proses pendaftaran, bimbingan akademik, atau
layanan kemahasiswaan lainnya, hasil monev akan menunjukkan di mana
letak kendala dan bagaimana memperbaikinya.

Pengembangan Reputasi dan Akreditasi Program studi yang memiliki tingkat
kepuasan mahasiswa tinggi cenderung memiliki reputasi yang baik, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan minat calon mahasiswa dan mendukung
proses akreditasi.

Meningkatkan Loyalitas Mahasiswa yang puas cenderung menjadi duta
positif bagi program studi, merekomendasikannya kepada orang lain, dan
memiliki ikatan emosional yang lebih kuat dengan almamaternya.

5. Ruang Lingkup Monev

Instrumen yang telah disusun meliputi pertanyaa/pernyataan tentang
Kualitas Pembelajaran dan Kurikulum (Kesesuaian materi perkuliahan
dengan tujuan program studi dan kebutuhan industry, Metode pengajaran
dosen (variasi, interaktif, mudah dipahami), Ketersediaan dan relevansi
bahan ajar, Kesesuaian beban studi dengan kemampuan mahasiswa,
Kejelasan tujuan pembelajaran setiap mata kuliah).

Kualitas Dosen dan Tenaga Pendidik (Kompetensi dan keahlian dosen
dalam bidangnya, Sikap profesionalisme dan responsivitas dosen.
Kemampuan dosen dalam memberikan bimbingan akademik dan non-
akademik, Ketersediaan waktu dosen untuk konsultasi).

Sarana dan Prasarana Penunjang Pendidikan (Ketersediaan dan kualitas
ruang kuliah (kenyamanan, kebersihan, fasilitas), Ketersediaan dan kualitas
laboratorium (peralatan, bahan, kebersihan), Ketersediaan dan kualitas
perpustakaan (koleksi buku, jurnal, akses digital, kenyamanan), Akses
internet dan fasilitas teknologi informasi, Fasilitas penunjang lainnya seperti
ruang diskusi, kantin, area ibadah, toilet).



Pelayanan Akademik (Kemudahan dan kecepatan proses administrasi
akademik (misalnya, pendaftaran mata kuliah, pengurusan nilai, surat-
menyurat), Kejelasan informasi akademik yang diberikan, Ketersediaan dan
kualitas bimbingan akademik/wali dosen, Sistem informasi akademik yang
user-friendly).

Pelayanan Kemahasiswaan dan Dukungan Non-akademik (Ketersediaan dan
kualitas layanan Kesehatan, Ketersediaan beasiswa dan informasi mengenai
beasiswa, Pelayanan konseling dan pengembangan karier, Kesempatan
berpartisipasi dalam organisasi mahasiswa dan kegiatan ekstrakurikuler,
Dukungan untuk kegiatan kewirausahaan atau pengembangan minat bakat).

Lingkungan Kampus dan Suasana Akademik (Rasa aman dan nyaman di
lingkungan kampus, Hubungan antar mahasiswa dan dosen, Keberadaan
lingkungan yang inklusif dan non-diskriminatif, Reputasi program studi dan
universitas).

Kepuasan Umum dan Rekomendasi (Tingkat kepuasan secara keseluruhan
terhadap program studi, Kemungkinan untuk merekomendasikan program
studi kepada calon mahasiswa lain, Kesediaan untuk kembali memilih
program studi yang sama jika memiliki kesempatan).

Waktu pengisian kuesioner untuk kegiatan monitoring dan evaluasi Prodi S-
1 Farmasi dimulai pada tanggal ….s/d 04 Juni 2025

6. Instrumen Monev (Hasil Uji Validitas & Reliabilitas)
Instrumen Monev mahasiswa menggunakan kuesioner kepuasan mahasiswa
yang sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitas sebelumnya.
a. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dalam monitoring dan evaluasi mahasiswa Program Studi S-
1 Farmasi Tahun Akademik 2022/2023 dilakukan dengan uji korelasi
Product Moment.



Sedangkan reliabilitas dalam monitoring dan evaluasi mahasiswa
menggunakan formulasi korelasi Spermann-Brown dengan metode Tes
Belah dua.

b. Analisis Deskripsi Frekuensi
Responden diminta mengisi kuesioner dan memberikan penilaian atas
pelayanan yang dilakukan oleh Prodi Keperawatan dan Pendidikan Ners
dengan menggunakan Skala Likert.
Analisis data menggunakan statistik deskriptif, membuat tabel, grafik
(barchart). Nilai rata- rata data disajikan dalam tabel untuk memperoleh
gambaran ringkas tentang kinerja seluruh aspek yang diukur.
Grafik disajikan untuk memperoleh kemudahan pemahaman, analisis dan
kesimpulan.
Analisis data juga mengidentifikasi aspek kualitas layanan yang belum
optimal untuk diperbaiki dan dikembangkan dalam sebuah Rencana
Tindak Lanjut (RTL). RTL kemudian direkomendasikan oleh Lembaga
Penjaminan Mutu Internal kepada unit terkait penyelenggara pelayanan
pengelola. Masukan dan program tindaklanjut akan menjadi bahan kajian
dalam Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) ditingkat unit dan merupakan
materi umpan balik pada RTM di tingkat Fakultas.



BAB II
HASIL MONITORING DAN EVALUASI
KEPUASAN MAHASISWA S1- FARMASI
TERHADAP PEMBIMBING AKADEMIK

1. Pembimbing Akademik

Yang Dinilai Sangat
Baik Baik Cukup

Baik
Kurang
Baik

Tidak
Baik Total

PA bermanfaat dalam perencanaan
studi mahasiswa PA bermanfaat
dalam perencanaan studi mahasiswa 20,60% 73,80% 0% 5,60% 0% 100,00%
PA bermanfaat dalam penyelesaian
permasalahan akademik mahasiswa 26,20% 73,80% 0% 0% 0% 100,00%
PA memandu pemilihan mata kuliah
wajib/pilihan tiap pengisian KRS 40,60% 39,60% 14% 5,80% 0% 100,00%
PA menyediakan waktu untuk
konsultasi sesuai kesepakatan 46,00% 37,10% 13,80% 3,10% 0% 100,00%
PA memberi masukan cara
penyelesaian permasalahan non
akademik (pribadi) yang diminta
mahasiswa 31,30% 37,70% 22,10% 8,90% 0% 100,00%
PA memantau perkembangan hasil
studi mahasiswa 35,10% 44,90% 14,20% 5,80% 0% 100,00%
PA memotivasi mahasiswa untuk
menyelesaikan studi dengan baik
dan tepat waktu 43,50% 42,50% 5,50% 8,50% 0% 100,00%
Bagi mahasiswa yang
menyelesaikan Laporan Tugas
Akhir:
PA berperan dalam memantau
proses penyelesaian Laporan Tugas
Akhir 34,60% 37,10% 13,60% 14,70% 0% 100,00%

Tabel 1. Kepuasan Mahasiswa terhadap Pembimbing Akademik
Data menunjukkan pandangan mahasiswa mengenai peran Pembimbing Akademik (PA)

dalam berbagai aspek. Secara umum, persepsi mahasiswa terhadap manfaat PA cenderung positif di
hampir semua indikator. Hal ini terlihat dari tingginya persentase akumulasi jawaban "Sangat Baik"
dan "Baik" pada setiap peran PA. Misalnya, pada poin "PA bermanfaat dalam penyelesaian
permasalahan akademik mahasiswa", 100% mahasiswa menilai "Sangat Baik" (26,20%) atau
"Baik" (73,80%), menunjukkan efektivitas PA yang sangat tinggi di bidang ini. Demikian pula,
peran PA dalam "perencanaan studi" mendapat respons positif yang dominan (94,40% gabungan
"Sangat Baik" dan "Baik").



PA
ber
ma
nfa
at d

ala
m p

ere
nca
naa
n s
tud
i...

PA
ber
ma
nfa
at d

ala
m p

eny
ele
saia

n p
erm

asa
lah
...

PA
me
ma
ndu

pem
ilih
an
ma
ta k

ulia
h...

PA
me
nye

dia
kan

wa
ktu

unt
uk
kon

sul
tasi

ses
uai
...

PA
me
mb
eri
ma
suk
an
car
a p
eny

ele
saia

n...

PA
me
ma
nta
u p
erk
em
ban

gan
has
il s
tud
i...

PA
me
mo
tiva

si m
aha
sisw

a u
ntu
k m

eny
ele
saik

a...

Bag
i m
aha
sisw

a y
ang

me
nye

lesa
ika
n L
apo

ran
...

0.00%

20.00%

40.00%

60.00%

80.00%

100.00%

120.00%

Kepuasan terhadap Pembimbing Akademik

Sangat Baik Baik Cukup Baik Kurang Baik
Tidak Baik Total

Diagram 1. Kepuasan Mahasiswa terhadap Pembimbing Akademik

Dua peran dengan persentase penilaian "Sangat Baik" tertinggi adalah "PA menyediakan
waktu untuk konsultasi sesuai kesepakatan" (46,00%) dan "PA memotivasi mahasiswa untuk
menyelesaikan studi dengan baik dan tepat waktu" (43,50%). Tingginya persentase pada
ketersediaan waktu konsultasi mengindikasikan bahwa para PA telah berusaha memenuhi
kewajiban alokasi waktu untuk bimbingan, yang merupakan fondasi penting dalam hubungan PA-
mahasiswa. Sementara tingginya persentase pada motivasi mencerminkan peran PA yang tidak
hanya fokus pada aspek teknis akademik tetapi juga pada dukungan psikologis dan dorongan untuk
keberhasilan studi.

Pada aspek teknis yang spesifik, yaitu "PA memandu pemilihan mata kuliah wajib/pilihan tiap
pengisian KRS", meskipun mayoritas masih menilai positif (80,20% gabungan "Sangat Baik" dan
"Baik"), terdapat persentase "Cukup Baik" (14,00%) dan "Kurang Baik" (5,80%) yang lebih
signifikan dibandingkan peran lainnya. Hal ini mengisyaratkan adanya celah dalam proses
bimbingan KRS. Kemungkinan, panduan yang diberikan oleh sebagian PA kurang mendalam, atau



mahasiswa merasa kurang terarah dalam memilih mata kuliah yang krusial bagi jalur studinya.

Indikator lain seperti "PA memantau perkembangan hasil studi mahasiswa" dan "PA memberi
masukan cara penyelesaian permasalahan non akademik (pribadi)" juga menunjukkan penilaian
positif, dengan persentase "Sangat Baik" dan "Baik" berturut-turut sebesar 80,00% dan 69,00%.
Meskipun peran non-akademik tidak mencapai tingkat kepuasan setinggi isu akademik, kemampuan
PA dalam memberikan masukan personal tetap diapresiasi oleh mahasiswa. Ini menunjukkan bahwa
mahasiswa memandang PA sebagai sumber dukungan yang komprehensif, tidak hanya terbatas
pada masalah nilai dan kurikulum.

Khusus untuk mahasiswa tingkat akhir, peran "PA berperan dalam memantau proses
penyelesaian Laporan Tugas Akhir" menunjukkan adanya tantangan. Meskipun 71,70% menilai
"Sangat Baik" dan "Baik", persentase "Kurang Baik" mencapai 14,70%, persentase tertinggi di
antara semua kategori "Kurang Baik". Tingginya angka ini bisa mengindikasikan bahwa intensitas,
kualitas, atau konsistensi pemantauan dalam proses bimbingan Tugas Akhir masih perlu
ditingkatkan agar mahasiswa merasa lebih terbantu dalam menyelesaikan tahapan studi krusial ini.

Secara keseluruhan, data ini merefleksikan bahwa program Pembimbing Akademik berfungsi
dengan baik sebagai jaring pengaman dan fasilitator bagi mahasiswa. Keberhasilan yang mencolok
pada penyelesaian masalah akademik dan motivasi menunjukkan fondasi yang kuat. Namun, area
yang memerlukan perhatian adalah detail teknis bimbingan KRS dan konsistensi pemantauan Tugas
Akhir untuk memastikan semua mahasiswa mendapatkan kualitas bimbingan yang merata dan
optimal di sepanjang masa studi.



BAB III
PENUTUP

1. Kesimpulan
Berdasarkan data persentase, peran Pembimbing Akademik (PA) dinilai

sangat positif dan bermanfaat oleh mahasiswa, khususnya dalam perencanaan
studi, penyelesaian masalah akademik, penyediaan waktu konsultasi, dan
motivasi studi. Area ini menunjukkan keberhasilan program PA secara
keseluruhan. Meskipun demikian, ada indikasi perlunya perbaikan dalam kualitas
bimbingan pemilihan mata kuliah (KRS) dan intensitas pemantauan proses Tugas
Akhir, yang tercermin dari persentase penilaian "Cukup Baik" dan "Kurang Baik"
yang lebih tinggi di kedua aspek tersebut.

2. Rekomendasi

 Peningkatan Pelatihan Bimbingan KRS: Perguruan tinggi perlu
menyediakan pelatihan yang lebih mendalam bagi PA mengenai
kurikulum, jalur spesialisasi, dan implikasi pemilihan mata kuliah agar
panduan KRS yang diberikan lebih strategis dan personal.

 Standarisasi Pemantauan Tugas Akhir: Perlu ditetapkan pedoman yang
jelas mengenai frekuensi dan fokus bimbingan Tugas Akhir. Sistem
monitoring digital dapat digunakan untuk memastikan PA melakukan
check-in secara teratur dan konsisten dengan mahasiswa bimbingannya
yang sedang menyelesaikan Tugas Akhir, guna mengurangi persentase
penilaian "Kurang Baik" di aspek ini.

 Optimalisasi Ketersediaan dan Komunikasi: Meskipun ketersediaan waktu
konsultasi dinilai baik, upaya berkelanjutan harus dilakukan untuk
memastikan semua PA komunikatif dan merespons pertanyaan
mahasiswa dengan cepat, serta menjaga konsistensi dalam memberikan
masukan akademik maupun non-akademik.


